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memang terdakwa pernah
menyebutkan nama salah
eseorang yang menurut
terdakwa ikut sebagai pihak
terlibat. Tetapi kata Adief,
dipersidangan  terdakwa

endiri tidak bisa membuk-
tikan keterangannya terse-
but. Ditambah lagi keteran-
gan terdakwa itu tidak ada
yang menguatkan baik dari
saksi atau bukti yang dima-
A
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‘Ketua Komite Dituntut 6 Tahun Pen;

Korupsi Pembangunan
Gedung Olahraga Buol

PALU - Terdakwa A
Tubagus BM Aziz, ATAS
dugaan korupsi penyalah-
gunaan dana bantuan pem-
bangunan gedung olahraga
Kabupaten Buol tahun ang-
garan 2011, dituntut 6 tahun
penjara. Tuntutan _terdak-
wa tersebut dibacakan pa-
da sidang yang berlangsung
di Pengadilan Tipikor, Senin
(14/4) kemarin. Terdakwa
ang  merupakan  ketua
omite pembangunan sara-
na dan prasarana olahraga
tersebut, dituntut bersalah
sebagaimana dakwaan prim-
er JPU, pasal 2 ayat 1 jo pas-
al 18 ayat 1 UU No 31 Tahun
1999 tentang pemberantasan

tindak pidana korupsi, seb-'

agaimana telah diubah den-
gan UU No 20 tahun 2001
tentang pemberantasan tin-
dak pidana korupsi.

“Menjatuhkan pidana ter-
hadap terdakwa A Tubagus
BM Aziz dengan pidana pen-
jara selama 6 tahun penjara,
dikurangi terdakwa selama
berada dalam tahanan kota,
dengan perintah agar terda-
kwa tetap ditahan,” ungkap
Adief SH, JPU yang memba-
cakan tuntutan.

Dalam amar tuntutan JPU,
perbuatan  terdakwa  telah
menimbulkan  kerugian
keuangan negara  sebesar
Rp 2.370.000.000. Dana ban-
tuan pembangunan gedung
olahraga yang dirugikan-
nya tersebut bersumber dari
APBNyangdibebankan pada
DIPA Kementerian Pemuda
dan Olahraga (Kemenpora)
RI, tahun 2011. Dana itu se-
belumnya_disalurkan sebe-
sar Rp 2.500.000.000, dan pe-
nyalurannya dilakukan pi-
hak pertama melalui kantor
Pembendaharaan Negaran
KPPN III Jakarta ke reken-
ing Bank Sulteng atas nama
komite pembangunan ge-
dung olahfaga Kabupaten
Buol yang ketuanya adalah
terdakwa sendi

“Namun pada setiap pen-
cairan uang dana bantuan
pembangunan gedung olah-
raga Kabupaten Buol sejak
27 April hingga 28 Agustus
2012, terdakwa mempergu-
nakan dana bantuan pem-
bangunan gedung  olahra-
ga tersebut, yakni sebesar
Rp2.370.000.000, bukan un-
tuk melaksanakan kegiatan
melainkan ~ digunkana un-
tuk keperluan lain yaitu di-
gunakan untuk kepentingan
pribadi,” ungkap JPU.

Lanjut  JPU,

dalam

melakukan penarikan uang
dari dana bantuan_terse-
but, terdakwa melakukan-
nya dengan menggunakan
cek melalui Bank_ Sulteng.
Penarikan itu _dilakukan-
nya sebanyak 12 kali ses-
uai rincian atau bukti-buki
dalam dakwaan JPU. Tetapi
setelah penarikan it terda-
kwa hanya menggunakan
uang itu untuk kepentingan
pribadi, ditambah lagi hasil
monitoring bahwa pekerjaan
yang diharapkan dari dana
bantuan tersebut masih nol
persen atau sama sekali ti-
dak ada.

“Berdasarkan Nota Dinas
kepada  asisten  Deputi
Pengembangan  Prasarana
dan_ Sarana Keolahragaan
dari tim monitoring dan
evaluasi bantuan prasaran
keolahragaan di Provinsi
Sulteng, tentang laporan ha-
sil evaluasi bantuan prasara-
na keolahragaan di Sulteng
tanggal 7 November 2012,
pada romawail I laporan
monitoring huruf a_angka
2 hasil .monitoring bagian
huruf a, mengatakan peker-
jaan sampai dengan moni-
toring dilaksanakan tanggal
5 November 2012 pekerjaan
masih No persen,” terang
JPU.

Selain

pidana  penjara

tersebut, terdakwa juga di-
hukum pidana membayar
denda sebesar Rp200 juta
subsider 4 bulan kurungan,
serta dituntut pidana mem-
bayar uang pengganti sebe-
sar Rp1.030.000.000 subsider
2 tahun 9 bulan kurungan.

Perbuatan yang member-
atkan terdakwa selain telah
menimbulkan kerugian neg-
ara sebesar Rp 2.370,000.000,
perbuatan terdakwa  juga
menyebabkan Pemkab Buol
sampai saat ini belum memi-
liki sarana gedung olahraga

Sementara itu yang men-
jadi pertimbangan merin-
gankan JPU diantaranya ad-
anya etikat baik dari terd:
kwa yang telah mengemb
likan sebagian kerugian neg-
ara sebesar Rp 1.340.000.000.
“Untuk barang bukti beru-
pa dokumen, tetap terlam-
pir dalam berkas perka-
ra, sementara sisa uang
dalam rekening sebesar Rp
146,991,143, itu kami sita dan
kita minta untuk di kemba-
likan ke negara dalam hal
ini Kemenpora,” ujar Adief
lagi.

Sebelum berakhirnya si-
dang, terdakwa yang telah
mendengarkan ~ tuntujan
JPU, sedikit mendapat pe-
nyampain dari majelis ha-
kim. Romel F Tampubolon

LIHAT
CATATAN :

Terdakwa A
Tubagus BM Aziz,
terdakwa kasus
dugaan korupsi
penyalahgunaan
dana bantuan
pembangunan
gedung olahraga

mendengarkan
tuntutan JPU.

yang memimpin jalannya
sidang mengingatkan bah-
wa jika terdakwa menikmati
atau ada pihak yang menik-
mati uang itu, harap segera
mengembalikan  uang
tersebut. Majelis menung-
gu untuk dikembalikan pa-
da sidang selanjutnya me-
lalui persidangan. “Biar itu
akan menjadi hal yang me-
ringankan bagi terdakawa.
Jadi tolong kalau masih ada

entah sama terdakwa atau
orang lain tolong kemba-
likan saja,” pesan Romel.
Sidang ' terdakwa  terse-
but akan dilanjutak Senin
(21/4) pekan depan dengan
agenda pembelaan terdak-
wa, karena sebelum diakh-
iri, terdakwa mengaku akan
mengajukan  pembelaan.
Ditemui usai sidang jak-
sa Adief, kembali mq
gaskan, dalam perkara ini

memar
menyel
seseora
terdak
terlibat

tikan k
but. Di
gan ter
yang m
Saksi at
jukan.(




